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SARI PATI 
 Kebudayaan wayang adalah salah satu warisan budaya yang dimiliki oleh 
bangsa Indonesia. Banyak ragam dan juga jenis wayang yang ada, salah satunya 
adalah seni kebudayaan wayang kulit. Secara hakiki wayang kulit memiliki unsur-
unsur kehidupan dan juga nilai adiluhung yang terkandung dalamsetiap cerita 
pewayangan. Dalam setiap pementasan, wayang kulit memiliki pakem yang harus 
dijalankan oleh dalang sebelum dilaksanakannya pementasan. Seiring 
berkembangnya zaman serta semakin tumbuhnya era teknologi saat ini, seni 
pertunjukan wayang kulit memiliki tempat khusus bagi para pelaku maupun para 
penikmatnya sehingga seni pertunjukan wayang kulit tetap bisa mempertahaankan 
eksistensinya. 
 Pada era moderenisasi media massa menjadi salah satu pilar penting dalam  
penunjang kehidupan manusia baik sebagai sarana informasi, edukasi maupun 
hiburan. Jenis media massa juga beragam, mulai dari media cetak maupun media 
elektronik. Sehingga masyarakat memiliki banyak pilihan untuk menggali dan 
mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Radio merupakan satu dari sekian 
banyak media massa elektronik yang hingga saat ini masih menjadi salah satu 
pilihan yang digunakan oleh masayarakat untuk mendapatkan baik itu informasi, 
edukasi maupun hiburan melalui konten acara yang disajikan. 
 SLENK FM adalah salah satu radio komersial yang ada di Sukoharjo yang 
berbasis kebudayaan Jawa tradisional, hal itu bisa dilihat dari konten acara yang 
disajikan salah satunya program acara Wayang Wetonan. Pada program acara 
tersebut SLENK FM menyajikan siaran khusus wayang kulit, akan tetapi yang 
disajikan sedikit melenceng dari pakem wayang kulit yang semestinya. Disini 
terlihat adanya proses komodifikasi dari SLENK FM terhadap seni wayang kulit. 
Komodifikasi yang penulils temukan lebih dominan yaitu komodifikasi konten 
baik itu secara alur cerita, penyajian maupun musik pengiring pertunjukan yang 
berbeda dari pakem aslinya. 
Kata Kunci : Kebudayaan Wayang Kulit, Radio, Komodifikasi 
ABSTRACT 
Culture puppet is one of the cultural heritage of the Indonesian people. 
Many kinds and also types of puppets are there, one of which is the art of puppet 
culture. Essentially puppet has elements of life and also the value contained 
valuable dalamsetiap puppet story. In every performance, grip puppet has to be 
performed by puppeteer before staging implementation. As time and the growing 
era of technology today, the art of puppet show has a special place for the actors 
and the audience so that the art of puppet show can still mempertahaankan 
existence. 
In the era of modernization media become an important pillar in 
supporting human life both as a means of information, education and 
entertainment. Media types also vary, ranging from print and electronic media. So 
that people have many options to explore and get the information they want. 
Radio is one of the many electronic media is still be one of the options that are 
used by the community to get the good information, education and entertainment 
through event presented content. 
 SLENK FM commercial radio is one that is based on Sukoharjo traditional 
Javanese culture, it can be seen from the content presented show one Wetonan 
Puppet program. In the event the program presents a special broadcast FM 
SLENK puppet, but presented slightly deviated from the proper grip puppet. Here 
we can see the process of commodification of the art FM SLENK puppet. Penulils 
commodification commodification find content that is dominant both in the 
storyline, presentation and musical performances are different from the original 
grip. 
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